



STUDI KASUS PERJAMUAN KUDUS PENGGANTIAN MEDIA ROTI 








Diajukan kepada Program Studi: Ilmu Teologi, Fakultas: Teologi 
guna memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Sains Teologi. 
 























You’ll Never Walk Alone 
 (Liverpool FC) 




Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan  Yang Maha Esa karena atas limpahan 
berkatNya, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul: PERJAMUAN KUDUS -  
STUDI KASUS PERJAMUAN KUDUS PENGGANTIAN MEDIA ROTI DAN ANGGUR 
PERJAMUAN MENJADI KETELA DAN TEH DI GKJ KARANGALIT SALATIGA untuk 
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sains Teologi (S.Si. Teol). Bantuan dalam 
bentuk materi, moral dan spiritual telah penulis dapatkan dari berbagai pihak dalam proses 
penulisan Tugas Akhir ini. Maka melalui lembaran ini, penulis ingin menyampaikan ucapan 
terimakasih kepada: 
  
1. Dr. David Samiyono dan Pdt. Simon Julianto, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah 
meluangkan waktu, memberikan sumbangan pemikiran, serta membimbing dengan penuh 
kesabaran dan ketulusan. Beliau juga memberikan berbagai saran dan masukan yang baik 
mengenai referensi buku-buku dan informasi lain yang berkaitan dengan pengerjaan 
Tugas Akhir saya.  
2. Seluruh dosen Fakultas Teologi yang telah memberikan ilmu dan pengalaman berharga 
kepada penulis selama 4 tahun. Penulis mengucapkan terimakasih pula kepada seluruh 
staff TU Fakultas Teologi yang turut membantu penulis untuk mengurus kelengkapan 
administrasi selama kuliah.  
3. Kedua orangtua dan keluarga yang telah senantiasa mendukung penulis dengan penuh 
kasih sayang selama masa perkuliahan sampai pada penyelesaian Tugas Akhir dan 
seterusnya.  
4. PPRJ dan PPSM GKJ Salatiga Selatan sebagai keluarga yang senantiasa mendukung 
dalam doa dan senantiasa memberi motivasi di dalam suka maupun duka dalam proses 






          Halaman Judul ..................................................................................................... …… i 
Lembar Pengesahan ........................................................................................................... ii 
Pernyataan Tidak Plagiat ................................................................................................... iii 
Kata Pengantar ....................................................................................................................iv 
Daftar Isi ............................................................................................................................ v 
Abstrak................................................................................................................................vi 
1. Pendahuluan  ............................................................................................................ 1  
1.1 Latar Belakang  ................................................................................................ 1  
1.2 Rumusan Masalah  ........................................................................................... 7  
1.3 Tujuan Penelitian .............................................................................................. 7 
1.4 Manfaat Penelitian  ........................................................................................... 8 
1.5 Metode Penelitian ............................................................................................. 8  
1.6 Teknik Pengumpulan Data…………… ........................................................... 9 
                1.7 Sistematika Penulisan ………………………………………………………..9   
2. Landasan Teori  ........................................................................................................ 10  
2.1 Perjamuan Kudus Menurut Gereja Ortodoks Timur ........................................ 10  
 2.2 Perjamuan Kudus Menurut Gereja Roma Katolik ........................................... 11 
2.3 Perjamuan Kudus Menurut Ajaran Calvin ......................................................13 
       2.4 Kontekstualisasi Dalam Kebudayaan Jawa .....................................................15 
3. Penelitian...................................................................................................................15  
3.1 Praktek Penggantian Media Roti Dan Anggur Perjamuan Menjadi Ketela Dan Teh Di 
GKJ Karangalit ................................................................................................15  
4. Analisis Data .............................................................................................................22 
5. Penutup .....................................................................................................................27   
      5.1Kesimpulan dan Saran  ......................................................................................27 






 Perjamuan Kudus merupakan suatu sarana dalam gereja untuk memelihara iman jemaat. 
Dalam Perjamuan Kudus media utama yang digunakan adalah roti dan anggur yang 
melambangkan tubuh dan darah Kristus. Akan menimbulkan gejolak jika media utama roti dan 
anggur diganti menjadi media baru seperti halnya ketela dan teh yang dilakukan oleh GKJ 
Karangalit dalam Perjamuan Paskah. Fokus dalam penelitian yang dilakukan mengenai media 
perjamuan di GKJ Karangalit adalah menggali pandangan dan tanggapan jemaat mengenai 
penggantian media Perjamuan Kudus. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode kualitatif. Metode 
kualitatif merupakan metode yang efektif digunakan dalam penelitian karena dengan ini, peneliti 
dapat menganalisis lebih dalam suatu gejala yang terjadi dalam jemaat di GKJ Karangalit yang 
secara langsung telah mengikuti praktek Perjamuan Kudus mengunakan media berbeda yaitu 
ketela dan teh. Pengambilan data penelitian diperoleh dengan teknik wawancara terhadap 
narasumber yang tidak lain adalah jemaat GKJ Karangalit. Dengan metode penelitian kualitatif, 
peneliti berhasil mendapatkan beberapa fakta menarik seputar penggantian media Perjamuan 
Kudus di GKJ Karangalit. Fakta-fakta yang ada di lapangan dalam hal ini adalah tentang 
tanggapan jemaat GKJ Karangalit yang sebagian besar menerima penggantian media perjamuan 
dengan pandangan mereka bahwa media perjamuan merupakan lambang dan mengacu pada 
kearifan lokal di daerah setempat. Penggunaan Pertelaan dalam praktek penggantian media 
perjamuan di GKJ Karangalit mengindikasikan bahwa yang dilakukan oleh Gereja merupakan 
Sakramen Perjamuan Kudus dan bukanlah perjamuan kasih biasa, karena dengan Pertelaan yang 
diterbitkan oleh Sinode Gereja-gereja Kristen Jawa maka seorang pelayan telah membawa 
jemaat dalam suasana yang sakral dari suatu Sakramen.  






1.1 Latar Belakang 
 Perjamuan kudus merupakan salah satu sakramen gereja yang rutin dilaksanakan oleh 
gereja dan media yang digunakan adalah roti dan anggur. Perjamuan kudus bukanlah inisiatif 
manusia melainkan Tuhan Yesus sendiri yang menghendakinya sebagai tanda untuk mengenang 
atau mengingat akan diri-Nya. Tradisi tersebut telah berlangsung sejak lama, dan hingga kini 
media yang digunakan masih tetap yaitu roti dan anggur. Tuhan Yesus menginginkan agar dalam 
perjamuan kudus ini para murid bisa merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupan mereka dan 
memaknai perjamuan ini dengan keseriusan hati. 
Perintah untuk menjalankan Perjamuan Kudus oleh Tuhan Yesus didasarkan pada kondisi 
kita sebagai manusia sudah diterima oleh Allah menjadi keluarga-Nya, di dalam keluarga Allah 
inilah kita dianggap-Nya sebagai anak-anak Allah dan bukan hanya sekedar pelayan-Nya. Peran 
Allah sebagai bapa yang baik yang selalu memperhatikan anak-anak-Nya dengan berikhtiar 
untuk selalu memberikan makan sepanjang perjalanan hidup manusia. Bagi Allah hanya dengan  
memberi makan kepada manusia Ia merasa belum cukup sampai di situ, oleh karena itu Allah 
juga memberikan jaminan kemurahan yang tak terbatas. Jaminan tersebut diberikan melalui 
tangan Anak-Nya yang tunggal dan menjadi satu sakramen yaitu hidangan rohani, dan Kristus 
menyatakan bahwa Tuhan Yesus sebagai roti hidup digambarkan sebagai roti dan anggur yang 
melambangkan tubuh dan darah Kristus.
1
 
 Perjamuan Kudus sendiri dalam Perjanjian Baru memiliki tujuan yang tertulis dalam 
Lukas 22:14-20 bahwa Tuhan Yesus menginginkan makan Paskah bersama murid-murid-Nya 
sebelum Ia menjalani sengsara. Dalam perikop ini juga Tuhan Yesus melakukan Perjamuan 
Kudus perdana dan memberi perintah kepada para murid-Nya supaya mereka melakukan 
perjamuan itu sebagai peringatan bagi-Nya.
2
 Selain dalam Injil Lukas, Paulus juga memiliki 
pendapat mengenai perjamuan kudus dalam konteks kehidupannya di masa lalu. Menurut Paulus 
perjamuan kudus dimaksudkan untuk meningkatkan makna perjamuan itu dengan jalan 
mengaitkannya pada maksud penyelamatan Allah. Paulus menguraikan makna yang lebih 
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mendalam dari perjamuan itu sebagai sebuah persekutuan (koinonia) dengan Tuhan dalam 
kematian dan kebangkitan-Nya, yang ditunjukkan dalam roti dan anggur. Dalam persekutuan itu 
ia menemukan kesatuan dari gereja, seperti pada waktu jemaat mengambil bagian dalam roti 
yang satu, demikian pula mereka menjadi satu tubuh dengan Kristus.
3
 
 Mengapa menggunakan roti dan anggur dalam perjamuan kudus? Itu adalah pertanyaan 
yang menjadi pergumulan peneliti hingga kini. Di dalam Alkitab seperti tertulis pada 1 Korintus 
11: 24-25 di mana Tuhan Yesus memecah-mecahkan roti dan membagikan cawan anggur kepada 
para muridNya, dan itu sudah terjadi ratusan tahun yang lalu, menimbulkan pemahaman pada 
peneliti bahwa pada saat itu roti dan anggur sudah menjadi suatu ketetapan media yang 
digunakan oleh masyarakat Yahudi dalam perjamuan kudus yang dilayankan oleh Tuhan Tuhan 
Yesus.  
 Dalam tradisi Yahudi untuk memperingati kebebasan bangsa Israel dari tanah Mesir 
menuju tanah Kanaan, maka tiap tahun merayakan Paskah atau Passover. Bentuk perayaan 
Paskah yang dilakukan bangsa Israel pada waktu itu dengan cara menyembelih domba, untuk 
dihidangkan dalam perjamuan makan. Perjamuan makan dalam Paskah Yahudi pada waktu itu 
bermakna akan dihapuskannya dosa-dosa manusia, dan yang bisa menyelamatkan bangsa Israel 
dari dosa hanyalah Allah semata, seperti halnya membebaskan bangsa Israel dari perbudakan di 
Mesir, maka perjamuan makan Paskah ini berguna untuk  mengenang peristiwa pembebasan 
bangsa Israel. 
Sakramen, sakramentalisme, ataupun sakramental secara garis besar diartikan sebagai 
simbol atau suatu lambang keagamaan. Dalam agama Kristen sakramen dilakukan pada waktu 
tertentu dan dengan suasana yang khusus. Sakramen yang dilayankan oleh gereja salah satunya 
adalah perjamuan kudus.  Maksud dilakukannya sakramen dalam gereja adalah membawa jemaat 
ke dalam suatu keadaan yang pernah terjadi ribuan tahun yang lalu, seperti halnya ketika 
sakramen perjamuan yang dilakukan Tuhan Yesus bersama para murid-Nya saat memperingati 
Paskah. Sakramen sebagai lambang atau simbol memiliki media tersendiri agar penghayatan 
umat akan kebesaran Tuhan bisa tercapai seperti halnya sakramen perjamuan memiliki media 
utama yaitu roti dan anggur yang melambangkan tubuh dan darah Kristus.  
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 Simbol itu sendiri lahir karena dilatarbelakangi oleh perilaku religius yang timbul dalam 
diri manusia. Perilaku religius seseorang timbul karena manusia sadar akan ketidaksempurnaan 
dirinya untuk memahami karya keselamatan Allah, sehingga agama tercipta sebagai sarana bagi 
manusia untuk merefleksikan imannya akan Allah. Perilaku religius ini selalu mengalami 
perkembangan dari masa ke masa, perilaku tersebut pada akhirnya berwujud menjadi 
simbolisme. Perangkat simbolisme semakin bertambah dengan perintah dan larangan, pengakuan 
dan peraturan, dogma dan doktrin. Dari sistem simbolisasi tersebut muncullah simbol-simbol 
keagamaan. Simbol-simbol dalam agama Kristen dibuat berdasarkan karya penyelamatan Allah 
sebagaimana disaksikan di dalam Alkitab.
4
   
 Pemahaman akan simbol yang sudah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa itu 
semua berhubungan dengan kebudayaan dan komunikasi dari suatu tradisi bangsa. Simbol itu 
bermaksud untuk menyampaikan apa yang dinyatakan oleh sang transenden yang mana dapat 
mempengaruhi manusia dalam menyatakan ibadahnya kepada Tuhan sekaligus mengasihi 
sesama manusia. Yang sangat menarik dalam simbol adalah, seseorang dapat merasakan suatu 
kehadiran dan pengalaman akan sang transenden itu meski kasat mata, dan dalam hati manusia 
yang dapat menyaksikanNya timbul suatu kenyamanan meski sang transenden hadir dalam 
bentuk lain melalui benda atau dalam suatu upacara. 
Simbol ini digunakan dengan tujuan supaya jemaat dalam beribadah tidak merasa hampa 
hatinya, bayangkan jika di dalam gereja tidak ada simbol yang menunjukkan identitas Kristen, 
pastilah jemaat yang datang tidak memiliki gambaran mengenai ibadah yang sejati kepada Allah. 
Simbol memberikan gambaran mengenai ibadah itu sendiri, seperti halnya dalam sakramen 
perjamuan, simbol yang digunakan adalah roti dan anggur, roti bermakna sebagai tubuh Tuhan 
Yesus sementara anggur bermakna darah yang ditumpahkan Tuhan Yesus di kayu salib bagi 
pengampunan dosa, dan juga merupakan simbol buah-buah kehidupan Kristen, sehingga jemaat 
akan lebih menghayati dan tidak merasakan hampa dalam ritual tersebut. Dalam simbol juga 
menegaskan bahwa yang menjadi pusat selama ibadah atau ritual berlangsung adalah Allah itu 
sendiri, tidak ada yang lain.  
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Dalam ajaran GKJ (Gereja-gereja Kristen Jawa), Perjamuan Kudus merupakan sarana 
pemeliharaan iman yang menggunakan roti dan anggur sebagai unsur dasarnya. Roti dan anggur 
itu melambangkan tubuh dan darah Kristus yang menunjukkan pada keyakinan bahwa 
penyaliban dan kematian Tuhan Yesus adalah dasar dan penyelamatan bagi manusia, melalui 
bentuk makan dan minum bersama yang melambangkan kehidupan keluarga Allah, dan 
Sakramen perjamuan juga mengacu ke depan yaitu ke perjamuan yang sempurna di sorga. Dalam 
GKJ hanya mengenal dua sakramen yaitu sakramen baptis dan sakramen perjamuan kudus, dan 
dua sakramen tersebut bertujuan untuk memelihara iman jemaat dalam kehidupan gereja.
5
 
Di bawah ini ada beberapa pendapat para ahli tentang perjamuan kudus yang ajarannya 
juga dianut oleh GKJ. Pertama adalah Harun Hadiwijono yang menjelaskan bahwa Perjamuan 
yang dilayankan oleh Tuhan Yesus kepada murid-muridNya bukanlah perjamuan korban atau 
tubuh Kristus, melainkan perjamuan yang dilakukan setelah melaksanakan perjamuan korban-
Paskah. Di sini Tuhan Yesus berperan sebagai tuan rumah yang menjamu keluargaNya, 
maksudnya adalah dalam perjamuan kudus ini, para murid disatukan untuk maju dalam meja 
perjamuan kudus dan masuk dalam keluarga Allah. Pemahaman yang penting adalah Perjamuan 
Kudus bukanlah suatu hal yang paling sakral untuk meningkatkan kualitas iman percaya kita, 
melainkan iman kita diasah dalam perbuatan sehari-hari dan bukan hanya pada saat perjamuan 
kudus saja, roti dan anggur perjamuan tidak dipandang secara badaniah tubuh dan darah Kristus. 
Perjamuan Kudus yang dilambangkan dengan roti dan anggur hanya gambaran samar-samar 
akan keselamatan manusia, karena gambar keselamatan sejati ada di sorga dan kita akan bertatap 
muka dengan Allah.
6
 Kedua yaitu Soedarmo yang menjelaskan bahwa perjamuan kudus 
dijadikan sebagai meterai dari semua yang telah dicapai oleh Tuhan Yesus Kristus untuk tiap 
orang yang percaya, sedangkan dari pihak orang percaya memahami bahwa perjamuan kudus 
menyatakan kepercayaannya dan menunjukkan bahwa mereka semua menjadi anggota dari satu 
jemaat dan satu Tuhan. Sebagai dasar yang melambangkan kehadiran Kristus dalam perjamuan 
kudus dipakailah roti dan anggur yang menguatkan badan dan mengurangi kegelisahan, yang 
dipahami bahwa Tuhan Tuhan Yesus memberi kekuatan dan meringankan kegelisahan hati orang 
percaya untuk menantikan hidup yang kekal.
7
 Ketiga adalah Katekismus Heidelberg yang 
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berpendapat roti dan anggur dalam perjamuan kudus mengajarkan kepada kita untuk mampu 
memelihara kehidupan di dunia. Roti dan anggur itu melambangkan badan-Nya yang disalibkan 
dan darah-Nya yang ditumpahkan merupakan makanan dan minuman yang sungguh-sungguh 
bagi jiwa kita untuk hidup yang kekal. Jauh dari lambang roti dan anggur tersebut, Tuhan ingin 
menjamin kita dengan tanda-tanda dan petaruh yang kelihatan itu untuk mengenang akan Dia, 
dan kita sungguh-sungguh mendapat bagian dari pada badan dan darah-Nya oleh karena 
pekerjaan Roh Kudus. Sengsara dan ketaatan Tuhan seolah-olah kita juga turut merasakannya 
ketika kita menerima perjamuan kudus dalam diri kita, dan juga seolah-olah kita melunaskan 
segala hutang dosa kita kepada Allah.
8
  
Roti dan anggur sudah menjadi media utama dalam gereja menjalankan sakramen 
perjamuan, jika demikian yang menjadi pergumulan adalah, bagaimana jika media perjamuan 
tersebut diganti dengan media selain roti dan anggur. Roti dan anggur memang menjadi media 
utama dalam perjamuan kudus, namun mengganti media perjamuan dengan media yang lain 
merupakan hal yang unik dan bisa ditemui dalam beberapa gereja masa kini, dan tentu saja 
penggantian media perjamuan tersebut terkadang disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang 
dialami oleh suatu gereja sehingga perlu untuk mengganti media roti dan anggur yang sudah 
mendarah daging.  
Pergantian media perjamuan roti dan anggur menjadi media yang lain tidak lepas dari 
segi kontekstual. Kontekstual dalam hal ini ingin menjelaskan bahwa media roti dan anggur pada 
mulanya muncul dalam tradisi Yahudi, kemudian di tempat dan waktu yang berbeda generasi 
diganti dengan media yang lain sesuai dengan keadaan jemaat tersebut.  Kontekstual sendiri 
merupakan hasil dari pola pikir manusia yang selalu mengalami perkembangan, itu didasari dari 
perbedaan perkembangan dari waktu ke waktu pengalaman manusia selama hidupnya di dunia, 
seperti halnya kehidupan dalam Kitab Suci dengan kehidupan masyarakat masa kini.
9
  
 Mengganti media perjamuan roti dan anggur dengan media yang lain, sudah pasti akan 
menimbulkan pro dan kontra dalam gereja. Tradisi menggunakan roti dan anggur sudah 
mendarah daging sejak Tuhan Yesus melakukan perjamuan terakhir bersama murid-muridNya. 
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Roti dan anggur juga sudah menjadi simbol utama dalam sakramen perjamuan dalam gereja 
sebagai lambang tubuh dan darah Kristus, sehingga suatu gereja yang mengganti media 
perjamuan pasti memiliki alasan teologis tersendiri untuk mengubah medianya, dalam hal ini 
makna atau kajian teologis tertentu yang memotivasi gereja untuk menjadi berbeda dalam hal 
media perjamuan. 
 GKJ (Gereja-gereja Kristen Jawa) menganut sistem Presbiterial Sinodal. Presbiterial 
Sinodal adalah suatu sistem di mana dalam setiap hal yang menjadi keputusan sinode untuk 
diterapkan di tiap Gereja Kristen Jawa, namun keputusan tersebut bisa disesuaikan dengan 
konteks masing-masing gereja disertai keputusan majelis jemaat. Dengan sistem presbiterial 
sinodal ini mengakibatkan gereja bisa menerima keputusan yang dibuat oleh sinode untuk 
diterapkan tetapi sesuai dengan kebutuhan tiap-tiap gereja, sehingga keputusan-keputusan 
tersebut sifatnya tidak terlalu memaksa dan disesuaikan kondisi gereja. Dari sistem tersebut, 
seperti halnya mengganti media perjamuan memang sudah dibicarakan dan itu bisa diterapkan di 
GKJ, sehingga tiap gereja memiliki hak untuk mengganti media perjamuan dan disertai dengan 
alasan teologis masing-masing dalam mengganti media perjamuan agar tidak timbul pemikiran 
bahwa media perjamuan roti dan anggur bisa diganti tanpa mempertimbangkan dari segi simbolis 
dan sakramen perjamuan itu sendiri.
10
 
 Gereja yang akan menjadi tempat penelitian saya adalah GKJ Karangalit. GKJ Karangalit 
sudah pernah melakukan sakramen perjamuan dengan media yang digunakan bukanlah roti dan 
anggur melainkan ketela dan teh. Hal ini merupakan keunikan dalam sakramen perjamuan yang 
pernah ditemui oleh peneliti. Ini merupakan suatu langkah yang berani oleh gereja dalam hal 
mengganti media perjamuan yang telah turun-temurun dari zaman Yudaisme hingga kini 
dilakukan menggunakan roti dan anggur. GKJ Karangalit dalam mengganti media perjamuan 
sudah dua kali melakukannya dan tepat dalam Perjamuan Paskah, untuk perjamuan kudus 
selanjutnya tidak menutup kemungkinan GKJ Karangalit akan melakukan hal yang sama sesuai 
keputusan majelis gereja. Meski sedang memperingati Paskah, tetap saja perjamuan yang 
dilakukan masuk dalam kategori perjamuan kudus, karena perjamuan ini dipraktekkan sesuai 
dengan yang Tuhan Yesus anjurkan. Mengganti media perjamuan dalam melaksanakan 
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Perjamuan Kudus merupakan hal yang jarang dilakukan, karena kebanyakan gereja masih 
menggunakan media yang utama yaitu roti dan anggur. Mengubah menjadi ketela dan teh pasti 
ada kajian teologis tertentu, dalam hal ini mengenai simbol perjamuan kudus itu sendiri, dan 
pembahasan mengenai simbolisme roti dan anggur masih belum lengkap, terutama dalam ranah 
GKJ, sehingga memerlukan kajian yang lebih mendalam. 
 Pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah, makna dari roti dan anggur 
itu sendiri pada zaman Yudaisme melambangkan kesatuan dari yang banyak, sedangkan ketela 
maupun teh hanyalah satu unsur yang memang secara alami merupakan jenis umbi-umbian dan 
daun teh yang sudah menjadi satu. Perbedaan makna ini menurut peneliti akan menarik jika 
dianalisis lebih jauh lagi, terutama dalam perspektif teologis dari penggantian media perjamuan 
tersebut dalam konteks jemaat di GKJ Karangalit, selain itu perjamuan kudus ini dilakukan pada 
saat perayaan Paskah, dan dilakukan lebih dari sekali dan direncanakan rutin untuk dilaksanakan.  
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka melalui penelitian ini peneliti akan memberikan 
beberapa rumusan masalah atau research question, adalah:  
1. Bagaimana pandangan jemaat GKJ Karangalit mengenai roti dan anggur sebagai media 
perjamuan utama diganti oleh media yang lain? 
2. Bagaimana tanggapan jemaat terhadap pergantian media sakramen perjamuan? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pandangan GKJ Karangalit mengenai 
roti sebagai media perjamuan utama diganti oleh media yang lain dari perspektif teologis, 
kemudian menganalisis alasan GKJ Karangalit mengganti media perjamuan roti dan anggur 





1.4 MANFAAT PENELITIAN 
 Manfaat dari peneltian yang akan dilakukan ini adalah, supaya pembaca bisa mengerti 
apa makna sakramen perjamuan dalam konteks jemaat di Indonesia pada masa kini, khususnya 
terhadap pandangan dari Greja Kristen Jawa Karangalit terhadap penggantian media roti 
perjamuan. Selain itu, pembaca juga bisa berefleksi dan berpikir secara kritis akan makna 
sakramen perjamuan dalam konteks masa kini, terlebih lagi jika media yang digunakan berubah, 
apakah ada unsur teologis atau sosiologis bahkan sosio-teologis yang mempengaruhinya. 
 
1.5 METODE PENELITIAN  
 Peneliti akan menggunakan jenis penelitian deskriptif karena difokuskan untuk mencari 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sitematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu, dan dalam penelitian ini tidak perlu mencari saling hubungan dan 
menguji hipotesis yang ada. Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif  memiliki tujuan 
untuk mendapatkan suatu realitas dalam individu atau kelompok di masyarakat, sehingga inti 
permasalahan bisa didapatkan guna analisa yang lebih lanjut.
11
 
Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif di mana 
pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendiskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi 




Peneliti memilih Gereja Kristen Jawa Karangalit Salatiga sebagai lokasi penelitian, karena 
menurut peneliti GKJ Karangalit merupakan gereja yang ada di tengah masyarakat perkotaan dan 
majemuk. Kemajemukan ini juga ada pada jemaat yang tentu saja memiliki berbagai latar 
belakang. Jemaat GKJ Karangalit terdiri dari 130 KK, dengan tidak telalu banyak jemaat maka 
peneliti bisa mudah dalam mendapatkan informasi yang detail, ditambah dengan hanya ada satu 
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pendeta di lokasi penelitian menjadikan peneliti konsisten dengan hasil penelitian yang di 
dapatkan. 
Informan yang akan diambil data dan informasinya yang paling utama adalah pendeta dan 
juga jemaat GKJ Karangalit. Informan tersebut dalam pra penelitian adalah yang paling 
mengetahui akan jalannya perjamuan Kasih yang dilakukan dengan media perjamuan yang 
berbeda. Bahan-bahan yang digunakan semua diolah oleh jemaat GKJ Karangalit, sehingga 
informasi yang didapatkan bisa lebih intensif mengenai media perjamuannya. Juga ditambah 
oleh majelis dan jemaat yang ada di GKJ Karangalit sebagai informan yang akan melengkapi 
data penelitian. 
 
1.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Peneliti akan menggunakan teknik wawancara. Metode wawancara menerapkan teknik 
yang cenderung murah dan metodologisnya sederhana. Dalam teknik wawancara ini dapat 
dilakukan dengan bertanya secara langsung dan mendalam kepada narasumber yang dituju. 
Dengan metode wawancara, peneliti bisa dengan gamblang mendapatkan informasi dari sumber 
utama, dan data yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan. 
 
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I: Bab ini berisi pendahuluan, di dalamnya diuraikan permasalahan yang menjadi latar 
belakang penulisan proposal Tugas Akhir, selanjutnya terdapat rumusan masalah yang menjadi 
fokus penelitian, lalu disertai dengan metodologi dan sistematika penulisan. 
BAB II: Dalam bab ini penulis akan memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan sejarah 
maupun praktek Perjamuan Kudus dan media yang digunakan. 
BAB III: Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai permasalahan yang timbul dalam 
praktek penggantian media perjamuan setelah dilakukan penelitian GKJ Karangalit. 
19 
 
BAB IV: Dalam bab ini penulis akan memberikan analisis mendalam mengenai permasalahan 
penggantian media perjamuan dalam perspektif teologis. 
BAB V: Bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran bagi pembaca.  
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Perjamuan Kudus Menurut Gereja Ortodoks Timur 
 Sakramen perjamuan kudus memiliki sejarah yang panjang dalam urusan dogma gereja 
dan tidak lepas dari berbagai permasalahan pemikiran mengenai ajaran dalam sakramen 
perjamuan kudus. Sakramen perjamuan kudus pada awalnya dilakukan oleh gereja mula-mula 
dan selalu menunjukkan perkembangannya dalam hal ajaran dan alasan gereja menggunakan 
ajaran tersebut. Dalam sejarah perjamuan kudus ini tidak lepas dari tiga garis besar pemahaman 
akan sakramen perjamuan yaitu sakramen perjamuan kudus menurut Gereja Ortodoks Timur, 
sakramen perjamuan kudus menurut Gereja Roma Katolik, dan sakramen perjamuan kudus 
menurut ajaran Calvin. 
 Gereja Kristen awal pada kisaran tahun 1054 terbagi dalam dua poros utama yaitu gereja 
di bagian Timur dan Barat. Gereja Timur menyebut diri sebagai Gereja Ortodoks atau Gereja 
Katolik Gerika. Khusus gereja awal di bagian Timur memiliki pegangan utama yaitu perenungan 
akan Allah dan kebenaran, dan dalam hal ini merenung akan mistik dan dogma. Yang ditekankan 
dalam teologi gereja-gereja di timur adalah masuknya Tuhan ke dalam daging manusia atau 




 Awal mula pemikiran akan sakramen perjamuan dimulai dari pendapat kaum Donatis 
yang memiliki pandangan bahwa sakramen perjamuan kudus hanya bisa diikuti oleh orang-orang 
yang bersih dari dosa. Nama Donatis sendiri diambil dari nama pendirinya yaitu Donatus, dan 
kaum pengikutnya merupakan orang-orang yang memisahkan diri dari gereja pada masa 
pemerintahan Konstantinus Agung. Pemikiran ini dilandasi oleh pemahaman bahwa sakramen 
perjamuan dilakukan dan dianugerahkan langsung oleh Allah kepada manusia. Oleh karena 
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alasan bahwa sakramen perjamuan dianugerahkan langsung oleh Allah, maka manusia yang ikut 
ambil bagian dalam sakramen perjamuan haruslah manusia yang tidak memiliki dosa-dosa yang 
mematikan sehingga bisa ikut ambil bagian di dalamnya.
14
  
 Pemikiran kaum Donatis akan sakralnya sakramen perjamuan kudus hingga 
menimbulkan pemahaman bahwa yang berhak menerima dan melayankan sakramen perjamuan 
hanyalah orang yang tanpa cacat cela dalam kehidupannya mengalami perkembangan 
selanjutnya. Salah satu tokoh utama dalam ajaran mengenai sakramen perjamuan dari Gereja 
Ortodoks Timur adalah Ambrosius. Ajaran utama Ambrosius mengenai sakramen perjamuan 
yang ditujukan pada media perjamuan roti dan anggur adalah tentang transubstasiasi media yang 
digunakan. Roti dan anggur dianggap sebagai yang riil dari tubuh dan darah Kristus.
15
 
 Realisme yang dipahami oleh Ambrosius mengacu dalam kitab Perjanjian Baru tepatnya 
dalam 1 Korintus 11:24-25. Dalam 1 Korintus 11:24-25 dikatakan bahwa Tuhan Yesus 
memecah-mecah roti dan membagikan cawan kepada para murid-Nya serta menyatakan bahwa 
roti yang dipecah-pecahkan ini adalah tubuh-Ku dan cawan yang diminum adalah darah-Ku, 
sehingga banyak pemikiran yang berpegangan dalam perikop ini bahwa roti dan anggur 
perjamuan memanglah mengalami transubstansiasi atau perpindahan hakikat. Transubstansiasi 
itu sendiri memandang roti dan anggur perjamuan memanglah memiliki elemen yang tetap yaitu 
roti dan anggur, namun mengingat bahwa Tuhan Yesus sendiri yang menyatakan bahwa roti dan 
anggur tersebut adalah tubuh dan darah-Nya maka jadilah bahwa roti dan anggur itu memang 
tubuh dan darah Kristus secaraa riil. 
  
2.2 Perjamuan Kudus Menurut Gereja Roma Katolik 
 Dalam Gereja Roma Katolik, istilah perjamuan kudus lebih dikenal dengan Ekaristi. 
Ekaristi itu sendiri diambil dari bahasa Yunani eucharistia yang artinya adalah “puji syukur”, 
sedangkan kata kerja Yunani dari Ekaristi adalah eucharistein yang artinya adalah “ memuji atau 
mengucap syukur”. Dari arti kata Ekaristi dalam bahasa Yunani tersebut, maka Ekaristi adalah 
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salah satu kegiatan gereja Katolik yang mau mengungkapkan pujian syukur atas karya 
penyelamatan Allah yang direalisasikan melalui Tuhan Yesus Kristus, di mana puncaknya 
terdapat dalam kematian dan kebangkitan Kristus. Dengan cara memuji syukur maka gereja 
sedang mengenang penebusan Kristus atas dosa-dosa manusia.
16
 
 Dalam perayaan Ekaristi, pasti kita akan menemui istilah pemecahan roti. Pemecahan 
roti ini terinspirasi dari apa yang dilakukan Tuhan Yesus ketika mengambil roti, mengucap 
berkat, memecah-mecah roti, dan membagikannya kepada murid-muridNya. Tradisi memecah 
roti sudah ada dalam Yudaisme, di mana memecah roti ini dilakukan dalam keluarga yahudi, dan 
yang memecah roti adalah bapa keluarga Yahudi sebelum awal perjamuan makan dalam rangka 
doa syukur sebelum makan. Namun istilah pemecahan roti ini seiring berjalannya waktu tidak 




 Ekaristi bagi gereja Katolik merupakan rangkaian kegiatan yang di dalamnya terdapat 
pusat kehidupan dan kegiatan umat Kristiani. Pernyataan tersebut ingin menjelaskan bahwa 
Ekaristi membawa nuansa perjumpaan umat dengan mengenang jalan kematian dan kebangkitan 
Kristus, dari hal itu maka muncullah kebersamaan yang di dalamnya saling memecahkan roti 
bersama dan dalam kegembiraan dan tulus hati umat berkumpul dan saling mengasihi satu 
dengan yang lain, dan tidak lupa untuk mengucap syukur pada Allah atas keselamatan yang telah 
diberikan melalui penebusan dosa-dosa manusia. 
 Ada beberapa pemahaman teologis dalam gereja Katolik mengenai sakramen perjamuan 
atau Ekaristi, diantaranya adalah mengenai kehadiran Kristus dalam Ekaristi, Ekaristi sebagai 
kurban, dan Ekaristi sebagai perjamuan sakramental. Kehadiran Kristus dalam Ekaristi seringkali 
menjadi suatu problematika di abad XX, permasalahan yang terjadi adalah konsepsi akan 
“substansi” mengalami pergeseran makna dalah hal ini sudah tidak dipandang lagi sebagai esensi 
dari suatu hal, namun bergeser sebagai materi atau bahan fisik. Jika membahas tentang kehadiran 
Kristus dalam Ekaristi, maka secara otomatis dalam pemahaman umat Katolik beruhubungan 
langsung dengan roti dan anggur perjamuan Ekaristi itu sendiri yang mana makna simbol dari 
roti dan anggur itu berubah dalam rangka Ekaristi dan sekaligus menjadi seperti apa yang 
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disimbolkan yaitu tubuh dan darah Kristus. Roti dan anggur merupakan makanan biasa yang 
sehari-hari dapat dikonsumsi, namun ketika memasuki Ekaristi roti dan anggur tadi diubah atau 
mengalami konsekrasi menjadi tubuh dan darah Kristus yang hadir secara personal.
18
 
 Kesimpulan dari pemikiran teologis akan Ekaristi menunjukkan bahwa Kristus hadir saat 
Ekaristi dan menjadi media untuk mengenang pengorbanan-Nya di kayu salib. Kehadiran Kristus 
itu ditandai dalam roti dan anggur perjamuan saat Ekaristi dijalankan. Kehadiran Kristus dalam 
Ekaristi yang diwakilkan oleh roti dan anggur, kemudian melalui proses konsekrasi atau melalui 
proses dan ucapan-ucapan yang sangat sakral dari seorang imam, maka Kristus ada dalam roti 
dan anggur tersebut. Kehadiran Kristus di sini hanya sebatas perayaan Ekaristi saja atau bisa 
terjadi jika sudah melalui proses konsekrasi oleh imam yang memimpin jalannya Ekaristi.  
 
2.3 Perjamuan Kudus Menurut Ajaran Calvin  
 Dalam pokok ajaran GKJ, sakramen merupakan suatu sarana yang digunakan untuk 
memelihara iman jemaat gereja. Di dalam memelihara iman jemaat inilah sakramen berperan 
penting untuk mengingatkan kembali jemaat akan peristiwa penyaliban Tuhan Tuhan Yesus di 
kayu salib, selain itu sakramen juga mengingatkan kembali kepada jemaat bahwa kita sudah 
menjadi bagian dari keluarga Allah, dan di sinilah tampak kesempurnaan keselamatan Allah 
kepada kita sebagai orang-orang percaya.
19
 Dalam pokok ajaran GKJ di atas akan dijelaskan 
secara mendalam menurut pandangan Yohanes Calvin mengenai sakramen perjamuan. 
Calvin pertama-tama menjelaskan dalam pemikirannya mengenai sakramen itu sendiri 
merupakan sebuah sarana untuk menguatkan iman percaya kita kepada Allah, dan dari iman 
yang kuat itulah kita sebagai orang percaya bisa menyaksikan dan merasakan rahmat Allah yang 
turun dan masuk dalam indra manusia kita. Calvin percaya bahwa Tuhan Yesus menciptakan 
sakramen perjamuan karena Ia sadar akan kelemahan dan keterbatasan indrawi maupun rohani 
manusia akan imannya kepada Allah, oleh karena itu dengan adanya sakramen perjamuan ini, 
Tuhan Yesus ingin mengingatkan kembali kepada kita sebagai orang percaya untuk selalu 
mengenang akan kematian-Nya untuk menebus dosa-dosa kita. Dalam usaha Tuhan Tuhan Yesus 
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untuk menguatkan iman percaya dalam diri manusia, Ia tidak sekedar menyerahkan semua itu 
untuk bisa diusahakan manusia seorang diri, akan tetapi melalui karya Roh Kudus yang hidup 
dalam tiap-tiap diri manusia itulah Allah melengkapi keterbatasan rohani manusia untuk selalu 
berkembang dan selalu berbuat sesuai dengan yang diperintahkan Allah termasuk mengenang 
kematian Tuhan Tuhan Yesus di kayu salib.
20
  
Dalam pandangan Calvin perjamuan kudus merupakan suatu sarana bagi orang Kristen 
untuk bisa bersatu dengan Kristus dalam rumah-Nya. Kebersatuan umat dengan Kristus dalam 
perjamuan kudus maksudnya adalah kita sebagai manusia yang percaya kepada Tuhan Yesus 
diterima untuk menjadi anggota keluarga Allah, dengan menerima roti dan anggur perjamuan 
maka kita menerima tubuh dan darah Kristus untuk mengenang kembali pengorbanan Tuhan 
Yesus di kayu salib dan dari peristiwa itu kita sebagai orang Kristen menerima kekuatan baru 
dan menjadi kepunyaan Allah. Selain kita diterima menjadi keluarga Allah, roti dan anggur yang 
telah kita santap dalam perjamuan kudus memiliki makna tersendiri yaitu roti sebagai makanan 
yang memupuk, memelihara, dan menguatkan badan kita sama seperti Kristus yang telah 
merawat dan menguatkan jiwa kita, sedangkan anggur yang diminum dapat menyegarkan, 




 Calvin cenderung menolak anggapan bahwa Kristus hadir dalam hal ini mengacu dalam 
perspektif Gereja RK tentang konsekrasi untuk roti dan anggur perjamuan yang nantinya 
diterima oleh jemaat. Menurut Calvin, hal itu tidak mungkin dan bisa disebut bahwa manusia itu 
kurang menunjukkan rasa hormat pada Kristus karena menurunkan derajat Kristus itu sendiri dan 
menghilangkan sifat  transenden untuk bisa masuk ke dalam roti dan anggur perjamuan. Kristus 
bagi seorang Calvin merupakan sosok yang mutlak dan tidak bisa dibatasi oleh ruang dan waktu, 
apalagi untuk bisa masuk ke dalam roti dan anggur perjamuan. Kehadiran Kristus memang yang 
ditunggu-tunggu oleh umat Kristen untuk bisa menerima berkat dan merasakan kasih-Nya, 
namun bukan memahami jika Kristus hadir dalam rupa roti dan anggur perjamuan karena kita 
sebagai manusia tidak mungkin untuk bisa melakukan hal itu dan seakan memaksa Kristus untuk 
datang setiap kali melaksanakan sakramen perjamuan. Himbauan Calvin untuk orang Kristen 
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adalah ketika kita menerima sakramen perjamuan kudus jangan berharap bahwa Kristus ada 
dalam roti dan anggur perjamuan tersebut, melainkan itu semua merupakan suatu misteri yang 
patut untuk dihayati dan bukan untuk dipahami, karena misteri ini bersifat sorgawi sehingga 




 Secara garis besar, apa yang ada dalam pemikiran Calvin mengenai sakramen perjamuan 
kudus yang dilakukan oleh gereja terutama mengenai media roti dan anggur perjamuan itu 
sendiri hanyalah sebagai lambang. Calvin memandang roti dan anggur sebagai yang mewakili 
Kristus sebagai tubuh dan darah-Nya, namun elemen-elemen yang terkandung masih tetap sama 
yaitu roti dan anggur itu sendiri. Di sini jelas bahwa Calvin secara tegas menolak anggapan 
bahwa Kristus hadir dalam rupa roti dan anggur perjamuan, dan yang menjadi pegangan utama 
Calvin adalah roti dan anggur perjamuan menjadi media yang menghantarkan umat Kristen 
untuk masuk dalam suatu penghayatan yang mendalam akan penebusan dosa manusia oleh 
Kristus. Kesimpulannya jika roti dan anggur itu dipandang sebagai lambang, maka bisa 
dimungkinkan media perjamuan tersebut bisa diganti dengan media yang lain selain roti dan 
anggur, dan disesuaikan dengan konteks gereja setempat. Hal ini sama seperti pandangan 





2.4 Kontekstualisasi Dalam Kebudayaan Jawa 
 Istilah kontekstualisasi pertama kali muncul dalam usaha gereja-gereja untuk menemukan 
istilah yang tepat bagi suatu kondisi pertemuan antara masa lalu dan masa kini, khususnya dalam 
hal relevansi Injil bagi perkembangan kehidupan manusia. Istilah Kontekstualisasi muncul ketika 
Dewan Gereja-gereja se-Dunia pada sidang raya yang dihelat di Bossey, Swiss pada tahun 1971 
merumuskan suatu teologi yang disesuaikan dengan pengalaman masyarakat masa kini yang 
mengutamakan latar sejarah kontemporer sebagai titik tolak pemikiran teologis sistematis, dan 
bukan menerapkan langsung dari tradisi dalam Alkitab kepada seluruh aspek kehidupan 
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masyarakat yang menimbulkan kurangnya sikap kritis. Istilah „kontekstualisasi‟ memang 
berhubungan langsung dengan kata „pempribumian‟, akan tetapi kontekstualisasi jauh lebih 
mendalam karena berkaitan dengan penilaian manusia terhadap konteks-konteks di negara 
berkembang, sehingga kontekstualisasi itu sendiri tidak melupakan konteks-konteks budaya, 
memperhitungkan proses sekularisasi, teknologi dan perjuangan manusia demi keadilan.
24
 
 Kontekstualisasi begitu penting dalam ilmu teologi  disebabkan oleh karena setiap 
manusia yang hidup di bumi memiliki tempat tinggal yang berbeda, sejarah kehidupan yang 
berbeda, dan kondisi sosial yang beragam dalam masyarakatnya, terlebih lagi kehidupan 
masyarakat pastilah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Jika berbicara dalam aras 
teologi pastilah berhubungan langsung dengan biblika atau Injil yang menjadi pedoman hidup 
orang Kristen. Konteks kehidupan dalam segi budaya maupun sosial dalam masyarakat Yahudi 
yang seringkali kit abaca dalam Alkitab itu sangatlah berbeda dengan konteks budaya dan sosial 
di Indonesia, sehingga tidak mungkin orang Kristen di Indonesia menerapkan gaya hidup sesuai 
dengan tradisi yahudi di masa lalu. Yang diperlukan bagi seseorang untuk memahami perbedaan 
konteks budaya adalah kejujuran dan keterbukaan dalam mempelajari suatu kebudayaan yang 
berbeda-beda, sehingga tidak menutup kemungkinan jika seseorang diperhadapkan dengan 
sesuatu hal yang bukan diri mereka, mereka bisa memahami dengan baik bahkan melebihi sang 
empunya sesuatu yang berbeda itu jika mau untuk jujur dan terbuka.
25
    
 Kontekstualisasi penting untuk didalami bagi kita yang hidup pada zaman modern, yang 
mana bukan lagi hidup di zaman Yudaisme yang diceritakan dalam Alkitab. Kehidupan dalam 
cerita atau kisah di Alkitab itu tidak identik dengan kebenaran Injil bahkan budaya kita saat 
masing-masing. Artinya bahwa baik Alkitab dan budaya mempunyai konteksnya masing-masing 
yang nantinya mempengaruhi kebenaran Injil bagi kehidupan umat Kristiani di manapun mereka 
berada. Kesadaran akan konteks yang ada dalam Alkitab dan juga kehidupan kebudayaan kita 
saat ini sangatlah vital manfaatnya, supaya seseorang tidak seenaknya melegitimasikan 
pendapatnya terhadap kebenaran Injil bahwa tiap pendapatnya merupakan kata-kata dari Allah.
26
 
                                                          
24
 David J. Hesselgrave dan Edward Rommen, Kontekstualisasi: Makna, Metode, dan Model, 
diterjemahkan oleh  Stephen Suleeman, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 51. 
25
 Stephen B. Bevans, diterjemahkan oleh Yosef Maria Florisan, Model-model Teologi Kontekstual 
(Maumere-Flores: Ledalero, 2002), 35. 
26
 Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 25. 
26 
 
   Dalam sakramen perjamuan kudus yang selama ini telah dilakukan oleh gereja tidak 
lepas juga dari permasalahan kontekstual. Hal yang penting dalam sakramen perjamuan dan 
bersentuhan langsung dengan kontekstualisasi adalah media perjamuan roti dan anggur.  Media 
roti dan anggur sudah digunakan Tuhan Yesus sejak awal dalam perjamuan kudus bersama 
murid-muridNya, dan Tuhan Yesus sendirilah yang memberikan makna terhadap roti dan anggur 
sebagai tubuh dan darah Kristus agar para murid selalu mengenang pengorbanan Tuhan Yesus di 
kayu salib untuk menebus dosa manusia. Perlu kita sadari bahwa roti dan anggur dipilih Tuhan 
Yesus sebagai media utama dalam sakramen perjamuan kudus karena menyesuaikan dengan 
konteks atau tradisi Yahudi di masa lalu, namun bagaimana jika media perjamuan diganti dengan 
media yang lain sesuai dengan konteks di tempat dan waktu yang berbeda dari tradisi Yahudi di 
masa lalu seperti halnya media roti dan anggur tadi diganti dengan media ketela dan teh yang 
merupakan hidangan khas di Indonesia khususnya dalam budaya Jawa, ini merupakan salah satu 
tantangan kontekstualisasi yang saat ini terjadi di beberapa gereja seperti di GKJ Karangalit 
Salatiga. 
 Mengenal budaya Jawa lebih mendalam adalah syarat utama untuk bisa 
berkontekstualisasi dalam budaya Jawa, apalagi dalam budaya Jawa yang paling diminati adalah 
permasalahan etika dalam budaya Jawa itu sendiri. Ada beberapa hal yang menjadi sorotan 
dalam membicarakan etika yang menjadi bagian hidup orang Jawa. Etika pertama adalah 
mengenai hormat-menghormati, orang Jawa dalam kehidupannya diwajibkan untuk 
menghormati sesamanya bahkan yang lebih tua sangatlah perlu untuk dihormati, namun dalam 
perkembangannya rasa menghormati mulai mencapai untuk saling menghormati seluruh ciptaan 
Tuhan, karena bagi orang Jawa dunia yang diciptakan Tuhan ini penuh dengan percikan zat ilahi. 
Etika yang kedua adalah mengenai hak milik individu, dalam budaya Jawa tidak terlalu dituntut 
mengenai hak milik individu meskipun masing-masing orang memiliki hak pribadi, dan yang 
menjadi penyebab utamanya adalah kerukunan yang perlu untuk dihidupkan di tengah 
masyarakat Jawa dan dalam kerukunan inilah terjadi kerelaan untuk saling menolong dan 
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3.1 PRAKTEK PENGGANTIAN MEDIA ROTI DAN ANGGUR PERJAMUAN 
MENJADI KETELA DAN TEH DI GKJ KARANGALIT 
 Dalam bab ini penulis akan memberikan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan beberapa narasumber di GKJ Karangalit Salatiga. Narasumber yang dimaksud adalah 
Pendeta, Majelis Jemaat, dan Jemaat GKJ Karangalit. Untuk Pendeta dan Majelis merupakan 
narasumber yang akan menjadi dasar untuk mencari tahu alasan gereja dalam mengganti media 
roti dan anggur perjamuan menjadi ketela dan teh, sedangkan untuk jemaat gereja akan menjadi 
narasumber utama karena dari situ akan diambil analisis mendalam terkait pandangan jemaat dan 
reaksi jemaat terhadap penggantian media perjamuan kudus. 
 Dalam wawancara yang intensif ditujukan kepada Pdt. Hananto selaku Pendeta di GKJ 
Karangalit Salatiga. Dalam proses Tanya jawab yang berlangsung, penulis berhasil mendapatkan 
data penting mengenai beberapa alasan utama mengapa gereja mengganti media perjamuan. 
Alasan yang pertama ini bukanlah alasan yang utama, yaitu gereja menginginkan adanya variasi 
dalam perjamuan kudus, yaitu dengan cara mengganti media roti dan anggur menjadi media lain 
yang berbeda, namun tidak menghilangkan nuansa dari perjamuan kudus itu sendiri dengan 
tujuan jalannya perjamuan tidak terkesan membosankan dan media yang digunakan hanya roti 
dan anggur semata. Alasan yang kedua adalah untuk membedakan antara Sakramen Perjamuan 
Kudus dan Perjamuan Kasih, Pdt. Hananto menjelaskan bahwa media ketela dan teh hanya 
digunakan dalam perjamuan kasih pada saat Paskah, baik pada saat Kamis Putih atau Jumat 
Agung. Dengan adanya perjamuan kasih tersebut, ternyata jemaat yang ikut serta di dalamnya 
bukan hanya warga dewasa tetapi juga anak-anak juga bisa mengikuti proses perjamuan itu, oleh 
karena itu agar anak-anak bisa menikmati roti dan anggur dengan aman, maka media yang 
digunakan diganti menjadi ketela dan teh yang aman dikonsumsi oleh semua umur. Alasan yang 
ketiga adalah kontekstualisasi, di mana roti dan anggur yang digunakan Tuhan Yesus dalam 
perjamuan bersama murid-muridNya merupakan hidangan khas masyarakat Yahudi, sedangkan 
di Indonesia terlebih bagi masyarakat di Jawa lebih familiar dengan ketela dan teh yang tidak 
lain adalah makanan tradisonal dari tanah Jawa.
28
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 Narasumber selanjutnya adalah Majelis GKJ Karangalit, dan penulis mewawancarai 
beberapa majelis guna memperoleh data yang akurat terkait dengan langkah gereja dalam 
mengganti media perjamuan. Dari keterangan majelis gereja memang seperti apa yang sudah 
dijelaskan oleh Pendeta Hananto mengenai beberapa alasan utama mengapa gereja menganti 
media perjamuan yang sudah dijelaskan di atas. Namun ada satu alasan lagi mengapa gereja 
mengganti media perjamuan dan ini bersumber dari percakapan-percakapan yang timbul dalam 
kemajelisan adalah mengenai kesakralan dalam sakramen perjamuan itu sendiri, utamanya 
adalah media roti dan anggur perjamuan yang dipandang sebagai tubuh dan darah Kristus, 
sehingga banyak yang memandang bahwa dengan pemahaman iman seperti itu maka gereja tidak 
bisa mengganti media utama roti dan anggur. Dengan gereja berani untuk mengganti media 
utama roti dan anggur menjadi ketela dan teh, gereja berusaha mengubah paradigma jemaat 
tentang media roti dan anggur, bahwa dengan media yang berbeda ini, kesakralan tetap ada dan 
fokus utama adalah pada Roh Kudus.
29
  
 Pdt. Hananto juga menjelaskan, bahwa ketela dan teh yang menjadi media baru saat 
gereja memperingati masa Paskah ternyata sudah diolah oleh warga jemaat menjadi hidangan 
yang bukan ketela maupun teh semata. Menurut Ketua Mejelis seperti halnya yang sudah 
dijelaskan oleh Pdt. Hananto, ketela yang digunakan untuk menggantikan roti diolah untuk 
menjadi sebuah cake yang berbahan dasar ketela dan memiliki rasa yang enak, sedangkan teh 
juga diolah menjadi teh yang memiliki rasa seperti anggur meski pada dasarnya itu adalah teh 
yang diolah seperti produk minuman teh yang memiliki rasa buah dalam kemasan. Alasan 
dibalik pengolahan bahan dasar ketela dan teh itu tidak lain karena anak-anak juga mengikuti 
proses perjamuan Paskah yang dilakukan gereja, dengan ikutnya anak-anak maka gereja 
mencoba untuk mengolah bahan ketela dan teh itu agar menjadi hidangan yang menarik bagi 
anak-anak dan juga bagi warga dewasa, sehingga jadilah cake ketela dan teh rasa anggur yang 
menarik dan nikmat untuk dikonsumsi, selebihnya aman bagi kesehatan.
30
 
 Mengapa gereja mengolah media ketela dan teh menjadi cake dan teh rasa anggur karena 
Pdt. Hananto menggunakan buku panduan sakramen Gereja-gereja Kristen Jawa atau disebut 
Pertelaan. Dalam Pertelaan ini ditulis di dalamnya pada bagian Sakramen Perjamuan Kudus 
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media yang diucapkan tertulis roti dan anggur. Untuk menghindari kecanggungan dalam 
mengucapkan kata ketela dan teh, maka dengan diolah menjadi cake dan teh rasa anggur 
pengucapan roti dan anggur tetap sama dan pendeta dalam mengucapkan tidak canggung dan 
jemaat yang mendengar dan menerima tubuh dan darah Kristus tidak merasa aneh 
mendengarnya, meski media yang digunakan berbeda dari biasanya.
31
 
 Hasil wawancara dengan Pendeta dan juga beberapa Majelis gereja berhasil pula 
didapatkan penjelasan bahwa sebenarnya yang dilakukan oleh GKJ Karangalit dalam mengganti 
media perjamuan itu adalah dalam lingkup perjamuan kasih. Majelis gereja dari beberapa 
wawancara juga menjelaskan bahwa yang dilakukan oleh GKJ Karangalit adalah perjamuan 
kasih di mana anak-anak juga mengikuti perjamuan ini dan menerima roti dan anggur perjamuan 
dalam bentuk yang baru yaitu cake ketela dan teh rasa anggur. Pendeta dan Majelis sudah 
sepakat dalam rapat di kemajelisan untuk mengganti media perjamuan dengan catatan bahwa 
perjamuan yang dilakukan adalah perjamuan kasih karena anak-anak ikut serta di dalamnya dan 
berhak menerima tubuh dan darah Kristus.
32
 
 Setelah dijelaskan beberapa pendapat atau pandangan dari beberapa narasumber yang 
terdiri dari Pendeta dan Majelis gereja, selanjutnya akan membahas hasil wawancara dengan 
jemat GKJ Karangalit. Penulis mengambil sample jemaat secara acak berjumlah 7 orang jemaat, 
dari ketujuh orang jemaat itu terdiri dari beberapa profesi seperti PNS, Pegawai Swasta, dan 
pensiunan, dari berbagai latar belakang profesi tersebut bertujuan agar data yang diperoleh lebih 
utuh dan heterogen. Dari jemaat inilah akan diambil data utama mengenai tanggapan dan 
pandangan jemaat GKJ Karangalit mengenai penggantian media perjamuan, dan nantinya akan 
menjadi acuan dalam analisis data dengan pendapat dari pendeta dan juga majelis gereja. 
 Dari hasil wawancara dengan jemaat gereja mengenai tanggapan mereka atas 
penggantian media roti dan anggur perjamuan menjadi ketela dan teh ada dua pendapat utama 
yaitu yang menerima secara positif dan menolak secara negatif dalam penggantian media 
perjamuan. Dari 7 sample jemaat yang diambil, 5 diantaranya memilih setuju atau menerima 
secara positif  atas penggantian media roti dan anggur perjamuan menjadi ketela dan teh. Alasan 
menerima secara postif penggantian media perjamuan ini ada beberapa poin penting yang 
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merupakan rangkuman dari pernyataan jemaat yang hampir sama. Pertama, dari segi kesehatan 
ketela dan teh aman untuk dikonsumsi daripada anggur beralkohol, hal ini juga didukung oleh 
ikut sertanya anak-anak dalam perjamuan ini dan dengan media yang sudah diganti itu, orang tua 
anak-anak tersebut tidak perlu kuatir lagi akan anggur yang beralkohol. Kedua, adalah 
pandangan jemaat tentang makanan dan minuman asli dan yang sering dikonsumsi di Jawa yaitu 
ketela dan teh yang lebih familiar dan mudah didapatkan serta menyehatkan bagi tubuh menjadi 
pendukung diterimanya media ini menggantikan roti dan anggur perjamuan. Ketiga, kesadaran 
dan pengertian jemaat bahwa roti dan anggur hanyalah simbol atau media semata dan bukanlah 
benar-benar tubuh dan darah Kristus sehingga jemaat tidak keberatan jika roti dan anggur diganti 
media yang lain, asalkan itu aman untuk dikonsumsi jemaat termasuk anak-anak. 
  Dua narasumber terakhir dari 7 jemaat merupakan yang menolak atas penggantian media 
perjamuan menjadi ketela dan teh. Dari hasil wawancara dari kedua warga jemaat tersebut, 
penulis mendapatkan beberapa alasan utama mengapa mereka menolak penggantian media 
perjamuan roti dan anggur menjadi media yang lain. Alasan yang pertama adalah, mereka 
berpendapat bahwa roti dan anggur memiliki makna tersendiri, sehingga jika roti dan anggur 
diganti dengan media yang lain seperti ketela dan teh akan menimbulkan perasaan yang kurang 
menghayati dalam proses mengenang akan Kristus dalam kehidupan mereka. Alasan yang kedua, 
berhubungan dengan iman Kristen dan kebudayaan, dalah satu dari narasumber yang menolak 
atas penggantian media perjamuan mengatakan bahwa media roti dan anggur sudah digunakan 
oleh Tuhan Tuhan Yesus untung mengingatkan bahwa manusia telah diterima menjadi anggota 
keluarga Allah dan kita sebagai umat Kristen menerima roti dan anggur yang melambangkan 
tubuh dan darah Kristus tidak bisa seenaknya dalam mengganti roti dan anggur itu dengan media 
yang lain meski media yang digunakan adalah ketela dan teh yang merupakan makanan dan 
minuman tradisional di Jawa. Dari pernyataan di atas, jemaat yang menolak ini beranggapan 
bahwa dengan gereja mengganti media perjamuan akan menimbulkan ketidakcocokan di hati 
mereka akan kesakralan perjamuan kudus dan mengurangi penghayatan terhadap proses 




IV. ANALISIS DATA 
 Dalam bab ini penulis akan menganalisis data penelitian dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap Jemaat GKJ Karangalit Salatiga. Penulis akan menelaah dan membedah apa 
yang sebenarnya terjadi dan yang menimbulkan gereja mengganti media perjamuan roti dan 
anggur menjadi ketela dan teh saat perjamuan Paskah di GKJ Karangalit. Analisis akan dibagi 
menjadi dua bagian yaitu analisis dari tanggapan dan pandangan Pendeta serta Majelis gereja 
terhadap penggantian media perjamuan kemudian yang kedua adalah menganalisis pandangan 
dan tanggapan jemaat terhadap penggantian media perjamuan saat Paskah.  
 Pada bagian pertama ini, penulis akan menganalisis pendapat dan pandangan Pendeta 
serta Majelis gereja mengenai penggantian media perjamuan. Mengenai pernyataan dari Pdt. 
Hananto menjelaskan bahwa GKJ Karangalit mengganti media perjamuan baru dua kali dalam 
dua tahun terakhir, dan itu bertepatan saat gereja memperingati Paskah entah Kamis Putih atau 
Jumat Agung. Dalam perjamuan ini Beliau menjelaskan bahwa perjamuan ini bukanlah 
perjamuan yang dilaksanakan gereja rutin tiga bulan sekali, melainkan Perjamuan Kasih, 
sehingga gereja berani mencoba inovasi baru dengan mengganti media roti dan anggur 
perjamuan menjadi ketela dan teh bahkan anak-anak mengikuti perjamuan tersebut, karena 
momen yang bukan merupakan Sakramen Perjamuan. 
 Dari penjelasan di atas, ada poin penting yang menurut penulis merupakan hal yang perlu 
mendapat penjelasan lebih mendalam terkait Perjamuan Kasih dan Sakramen Perjamuan. Dalam 
Perjanjian Lama, Perjamuan Kudus merupakan perjamuan yang dilakukan oleh masyarakat 
Yahudi, di mana perjamuan ini dilakukan dalam bentuk makan bersama dan diikuti oleh segala 
usia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa dan dilakukan setelah Perjamuan Paskah, dan 
hidangan utama yang digunakan adalah domba yang berumur satu tahun yang dibakar untuk 
dimakan bersama di dalam keluarga, sedangkan bentuk perjamuan kasih atau perjamuan ucapan 
syukur atas kebebasan dari tanah Mesir adalah makan bersama dengan hidangan yang berbeda 
yaitu sayur pahit, roti, dan minuman anggur.
33
 Dalam perjamuan kasih inilah keluarga saling 
bercengkrama mengenai makna Paskah dan pembebasan dari perbudakan di Mesir. Pada masa 
kini, perjamuan kasih atau seder dilakukan dengan makan-makan bersama dan bermain atau 
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lomba bersama dengan keluarga sebagai ucapan syukur atas penebusan dosa manusia oleh 
Kristus di kayu salib. Perjamuan Kudus tentu berbeda dari perjamuan kasih, karena dalam 
Sakramen Perjamuan Kudus yang dilakukan oleh Gereja Kristen Jawa dilakukan untuk 
memelihara Iman jemaat. Dalam pemeliharaan Iman, digunakan roti dan anggur yang 
melambangkan tubuh dan darah Kritus untuk mengenang peristiwa penyaliban dan kematian 
Tuhan Yesus, mengingatkan orang-orang percaya sebagai anggota keluarga Allah, dan 
kepercayaan kepada keselamatan yang dijanjikan Allah.
34
 Itu semua dilakukan dengan 
penghayatan mendalam dan pengucapan berkat dari pelayan menggunakan Pertelaan GKJ. 
 Perjamuan Kudus yang dilakukan oleh GKJ Karangalit meski disebut perjamuan kasih 
namun dilakukan ketika memasuki masa Paskah baik itu Kamis Putih maupun Jumat Agung. Hal 
yang sedikit menimbulkan pertanyaan adalah, ketika Pendeta mengucapkan kata-kata berkat 
terhadap ketela dan teh yang nantinya akan diterima jemaat termasuk anak-anak dalam 
perjamuan, dan itu mengacu kepada Pertelaan atau buku panduan Sakramen, di mana dalam 
buku panduan ini jelas-jelas berisikan mengenai Sakramen Perjamuan Kudus yang menggunakan 
roti dan anggur di dalamnya. Dalam pandangan penulis jelas sedikit ada yang kurang tepat jika 
ketela dan teh sebagai media yang menggantikan roti dan anggur dalam Perjamuan Kasih yang 
dilaksanakan oleh GKJ Karangalit disebut bukan Sakramen Perjamuan Kudus. Sakramen 
Perjamuan Kudus dilakukan atau dilayankan oleh Pendeta kepada jemaat dengan mengucap 
berkat pada roti dan anggur atau mungkin dengan media yang berbeda sekalipun menggunakan 
Pertelaan, pada nyatanya meski Pendeta menjelaskan bahwa perjamuan yang dilayankan 
menggunakan ketela dan teh itu adalah perjamuan kasih, tetapi tata cara yang dilakukan sama 
seperti dengan Sakramen Perjamuan Kudus. Kemungkinan bisa dilakukan perjamuan kasih 
setelah Sakramen Perjamuan selesai dilaksanakan barulah jemaat bisa makan bersama di luar 
konteks Sakramen dengan tanpa menggunakan Pertelaan. 
 Media perjamuan ketela dan teh yang menjadi pengganti dari roti dan anggur perjamuan 
di GKJ Karangalit saat momen Paskah juga menjadi bahan analisis tersendiri karena diolah 
kembali oleh jemaat menjadi hidangan seperti roti dan anggur. Ketela dan teh yang menjadi 
media perjamuan ternyata diolah kembali menjadi bentuk yang baru dan lebih nikmat untuk 
disantap, ketela diolah menjadi suatu adonan yang nantinya menjadi cake ketela yang manis, 
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sedangkan teh diolah menjadi teh yang memiliki rasa seperti anggur meski berbahan dasar teh. 
Dari penjelasan Pendeta, bahwa ketela dan teh itu tidak langsung dihidangkan begitu saja tetapi 
melalui proses pengolahan terlebih dahulu karena itu mengacu ke dalam Pertelaan atau buku 
panduan Sakramen milik Gereja-gereja Kristen Jawa, khusus dalam Sakramen Perjamuan 
bertuliskan roti dan anggur bukan ketela dan teh atau yang lainnya, sehingga dalam pengucapan 
berkat itu pendeta maupun jemaat tidak canggung dalam mengucapkan dan mendengar serta 
menerima ketela dan teh tersebut. Elemen yang terkandung dalam cake ketela dan teh rasa 
anggur meski sudah mengalami pengolahan tetap elemennya berbeda, roti dengan bahan dasar 
gandum dan ketela tentu saja berbeda, sedangkan anggur dari buah anggur dari buah anggur dan 
the dari daun teh, namun elemen-elemen dasar tersebut sebenarnya terdiri dari substansi yang 
tidak hanya satu tapi dari banyak substansi.  Hal ini menjadi terlihat bahwa sebenarnya gereja 
belum seratus persen atau belum begitu yakin untuk mengganti media perjamuan, karena unsur 
olahannya dibuat sedemikian rupa agar nuansanya seperti roti dan anggur yaitu cake ketela dan 
teh rasa anggur, bukan ketela rebus dan teh alami. 
Mengenai Pertelaan itu sendiri diterbitkan oleh Sinode Gereja-gereja Kristen Jawa guna 
membantu jemaat memasuki suasana yang penuh penghayatan dalam peristiwa yang sedang 
diperingati. Dalam hal ini pertelaan menjadi sebuah pegangan bagi pelayan kebaktian dalam 
melayani momen khusus dalam gereja, dan isi dalam pertelaan ini salah satunya berisi mengenai 
pelayanan Sakramen Perjamuan Kudus yang masih digunakan hingga kini. Sebenarnya pertelaan 
ini sifatnya sama sekali tidak mengikat seorang pelayan untuk mengucapkan kata-kata yang 
sama seperti dengan apa yang dituliskan di dalamnya karena dengan kata yang diucapkan 
berulang-ulang di tiap perayaan gereja rutin akan menimbulkan rasa bosan di telinga jemaat, 
seperti halnya kata roti dan anggur dalam Sakramen Perjamuan Kudus.
35
 Kata roti dan anggur 
bisa saja seorang pelayan menggantinya dengan ketela dan teh asalkan itu sudah disepakati 
bersama dengan majelis dan jemaat gereja, namun GKJ Karangalit tidak sepenuhnya mengganti 
media dengan mengolah ketela dan teh tersebut menjadi cake ketela dan teh rasa anggur agar 
tidak menghilangkan sensasi roti dan anggur. Hal ini mengindikasikan gereja belum berani 
secara frontal mengganti media, tetapi media itu mengalami perkembangan yang kontekstual 
sesuai dengan hidangan masyarakat Jawa yaitu ketela dan teh.  
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Dalam sikap GKJ Karangalit yang tidak merubah 100% substansi media roti dan anggur 
yaitu cake ketela dan teh rasa anggur, maka hal ini masuk kategori sikap Sintetik. Sikap sintetik 
merupakan sikap yang menerima Injil maupun kebudayaan dalam kesatuan yang saling mengisi. 
Dalam hal ini memang Iman mengatasi kebudayaan, tetapi kebudayaan asli tidak dihilangkan 
eksistensinya melainkan budaya membaur dengan iman dan berjalan bersama.
36
 Dengan sikap 
sintetik ini sangatlah terlihat bahwa media perjamuan menggunakan cake ketela dan teh rasa 
anggur substansinya tetap seperti yang ada dalam Alkitab yaitu roti dan anggur, tetapi unsur 
budaya berupa makanan tradisional tidak hilang yaitu ketela dan teh. 
 Dalam pandangan jemaat GKJ Karangalit mengenai penggantian media perjamuan ada 
dua macam pandangan dan tanggapan yaitu menerima dan menolak adanya penggantian media 
perjamuan. Bagi yang menerima ternyata berjumlah lebih banyak dibanding dengan yang 
menolak penggantian media perjamuan di GKJ Karangalit, yang menerima 5 orang jemaat dari 7 
orang responden yang diambil secara acak. Jemaat yang menerima adanya penggantian media 
perjamuan ini memiliki alasan yang hampir sama dengan yang lainnya, rata-rata jemaat 
menjawab bahwa dengan digantinya media perjamuan ketika Paskah akan lebih baik karena 
selama ini ada jemaat yang tidak cocok dengan anggur beralkohol oleh karena masalah 
kesehatan, terlebih lagi anak-anak juga mengikuti jalannya perjamuan dan ikut di dalamnya. 
Selain itu ada juga jemaat yang berpendapat bahwa roti dan anggur hanyalah simbol saja dan 
tidak mempengaruhi kesakralan Perjamuan Kudus, asalkan jemaat yang menerima roti dan 
anggur tersebut mengarahkan hatinya pada Kristus.  
 Dari jawaban di atas dapat dilihat bahwa jemaat lebih suka dengan tampilan baru dari 
media perjamuan. Sebenarnya dalam diri jemaat ada rasa ingin tahu bagaimana jika media 
perjamuan yang selama ini hanya menggunakan roti dan anggur, sedangkan pemahaman jemaat 
akan simbol roti dan anggur dalam Perjamuan Kudus dalam diri jemaat sudah dipahami betul 
bahwa itu hanyalah simbol tubuh dan darah Kristus tetapi bukan yang riil. Penerimaan jemaat 
terhadap media perjamuan yang berbeda ini merupakan penerimaan dalam kategori praktis, 
karena pada pada dasarnya jemaat menyukai bentuk dan tampilan yang baru, dan terlihat 
menarik. Pemahaman jemaat yang demikian pasti tidak lepas dari campur tangan gereja dalam 
membina pengetahuan jemaat dalam hal Perjamuan Kudus.  
                                                          
36
 Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi dalam Konteks…, 38. 
35 
 
 Bagi jemaat yang menolak penggantian media perjamuan beralasan bahwa mereka lebih 
menghayati jika menggunakan roti dan anggur daripada media yang lain. Jemaat berpikir bahwa 
roti dan anggur lebih mengena dalam hati karena Tuhan Yesus sendiri menggunakan roti dan 
anggur yang sudah menjadi panutan gereja sejak dahulu. Jika di dalami pernyataan jemaat yang 
demikian, itu terjadi akibat adanya kebiasaan yang berturut-turut diikuti oleh jemaat dalam 
Perjamuan Kudus terutama dengan menggunakan media roti dan anggur perjamuan. Kebiasaan 
yang terus-menerus dilakukan ini menimbulkan suatu nilai dalam diri jemaat yang tak bisa 
tergantikan oleh apapun, sehingga sekalinya media roti dan anggur itu diganti akan 
membutuhkan proses penerimaan yang lama bahkan menolak untuk diganti. Tanggapan jemaat 
yang menolak akan penggantian media perjamuan menandakan kategori penolakan secara 
teologis, karena mereka merasakan bahwa kesakralan lebih mendalam akan didapatkan ketika 
media yang digunakan tetap roti dan anggur, selain itu juga mereka berpandangan bahwa apa 
yang telah dilakukan oleh Yesus menggunakan roti dan anggur haruslah roti dan anggur, bukan 
yang lain.  
 Dengan adanya dua pendapat yang berbeda mengenai penggantian media perjamuan 
menjadikan komunikasi sebagai hal utama yang perlu dicermati oleh gereja kepada jemaat. Cara 
komunikasi yang tepat dari gereja kepada jemaat adalah adanya diskursus antar keduanya. Teori 
diskursus merupakan temuan dari seorang filsuf bernama Jurgen Habermas. Dalam diskursus ini 
munculah komunikasi deliberative yang mengandung tiga unsur utama yaitu komunikasi secara 
inklusif, tidak ada unsur paksaan, dan terbuka, artinya komunikasi dari dua pihak bisa berjalan 
bersama tanpa membatasi antara keduanya dan saling memberi masukan untuk bisa menemukan 
sebuah kesepakatan bersama. Dengan adanya kesepakatan bersama bisa mengurangi arogansi 
dari pihak tertentu dan mengurangi resiko perpecahan dalam komunikasi tersebut.
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Dalam Etika Jawa terdapat suatu pandangan bahwa orang Jawa memandang segala 
ciptaan Tuhan adalah baik adanya. Dari pandangan tersebut jika ditarik dalam pembahasan 
mengenai media sakramen perjamuan, ketika media utama roti dan anggur digantikan dengan 
media yang lain seperti ketela dan teh, maka itu menjadi hal yang dapat untuk dilakukan dalam 
konteks masyarakat di Jawa. Ketela dan teh merupakan suatu kearifan lokal yang sudah 
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berdampingan lama dengan masyarakat di Jawa, makanan dan minuman tradisional ini sudah 
menjadi hidangan utama di pulau Jawa, sehingga rasa hormat orang Jawa terhadap makanan ini 
begitu tinggi. Jika berbicara mengenai penggantian media perjamuan roti dan anggur menjadi 
ketela dan teh, dan mengacu pada pandangan Calvin bahwa media perjamuan itu merupakan 
lambang kehadiran Allah sehingga kemungkinan mengganti dengan media yang lain itu bisa 
terjadi, mengingat roti dan anggur merupakan tradisi milik orang Yahudi dan di sisi yang lain 
ketela dan teh merupakan hidangan tradisional masyarakat di Jawa. 
 
V. PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN DAN SARAN 
 Praktek penggantian media roti dan anggur perjamuan menjadi ketela dan teh merupakan 
hal yang menarik untuk diteliti.  Media Perjamuan Kudus menggunakan roti dan anggur sebagai 
media utama yang melambangkan tubuh dan darah Kristus, tetapi akan menimbulkan gejolak 
ketika media utama itu diganti dengan media yang lain yang berbeda dengan apa yang Tuhan 
Tuhan Yesus lakukan ketika melakukan Perjamuan Malam bersama murid-muridNya yang 
menggunakan media roti tak beragi dan anggur. Pandangan sekaligus tanggapan jemaat dan juga 
Majelis gereja tentu menjadi kunci dari berlangsungnya praktek penggantian media perjamuan 
yang dilakukan di GKJ Karangalit Salatiga. 
 Praktek penggantian media perjamuan roti dan anggur menjadi ketela dan teh dilakukan 
oleh GKJ Karangalit pada saat momen perjamuan Paskah. Dalam praktek yang telah dilakukan 
oleh GKJ Karangalit dalam mengganti media perjamuan roti dan anggur menjadi ketela dan teh 
tidak semata-mata ketela rebus atau teh alami yang digunakan, melainkan sudah diolah terlebih 
dahulu menjadi cake ketela dan teh rasa anggur. Hal ini dilakukan agar substansi roti dan anggur 
tetap ada meski bahan dasar yang digunakan berbeda. Dalam perjamuan Paskah ini gereja 
menyebutnya dengan perjamuan kasih bukan perjamuan kudus karena anak-anak juga mengikuti 
perjamuan. 
 GKJ Karangalit dalam mengganti media perjamuan belum terlalu berani sehingga 
mengolah terlebih dahulu ketela dan teh menjadi cake ketela dan teh rasa anggur. Gereja 
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mengolah bahan makanan tersebut agar jemaat tidak merasakan perbedaan yang signifikan dari 
roti dan anggur itu sendiri, apalagi perjamuan yang dilakukan menggunakan Pertelaan GKJ yang 
mana isi dalam Pertelaan mengenai Sakramen Perjamuan Kudus mengatakan roti dan anggur, 
sehingga mengucapkan ketela dan teh akan menimbulkan nuansa yang berbeda ditelinga jemaat. 
Tanggapan dari jemaat GKJ Karangalit mengenai penggantian media perjamuan merupakan 
faktor utama dalam gereja mengambil langkah untuk bisa menggunakan media yang tepat dan 
bisa diterapkan di gereja dan diterima oleh jemaat. 
 Untuk media perjamuan roti dan anggur sendiri tidak masalah jika diganti dengan media 
yang lainnya sesuai dengan sumber daya yang tersedia di tempat itu. Roti dan anggur yang 
digunakan oleh Tuhan Tuhan Yesus dalam perjamuan malam memanglah sesuai dengan konteks 
Yahudi pada waktu itu dengan roti dan anggur sebagai makanan khasnya. Calvin dan Agustinus 
pun juga menjelaskan bahwa roti dan anggur hanyalah media, simbol yang mewakili Allah dan 
bukanlah tubuh dan darah Kristus yang sebenarnya, karena substansinya tetap roti dan anggur 
atau ketela dan teh, sehingga bisa diganti dengan media yang lain sesuai dengan keputusan 
Majelis jemaat. 
 GKJ Karangalit lebih condong menggunakan istilah Perjamuan Kasih daripada 
Perjamuan Kudus. Dari hasil analisa penulis, sebenarnya apa yang dilakukan oleh gereja lebih 
mengarah kepada Perjamuan Kudus karena dalam prakteknya menggunakan Pertelaan. 
Perjamuan Kudus dan Pertelaan adalah dua hal yang wajib ada dalam Gereja-gereja Kristen 
Jawa, karena Pertelaan itu sendiri membantu pelayan untuk mengantarkan jemaat pada 
penghayatan mendalam dim omen seperti Perjamuan Kudus, dan tidak lain untuk mengenang 
peristiwa penyaliban dan kematian Tuhan Yesus, mengingatkan orang-orang percaya sebagai 
anggota keluarga Allah, dan kepercayaan kepada keselamatan yang dijanjikan oleh Allah. 
Perjamuan Kasih adalah suatu acara yang tidak mengandung unsur Sakramen Perjamuan Kudus 
di dalamnya, dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga jemaat dengan acara makan bersama dan 
berkumpul bersama untuk mengucap syukur atas keselamatan yang telah diterima dari Allah, dan 
yang utama tanpa menggunakan Pertelaan. 
 Hal yang menimbulkan kurang beraninya gereja dalam mengganti media perjamuan 
adalah tanggapan negatif dari jemaat. Ada beberapa jemaat yang memang menolak keras adanya 
penggantian media roti dan anggur perjamuan menjadi ketela dan teh, karena bagi mereka 
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tingkat kesakralan media yang telah digunakan selama ini sudah mengena di hati jemaat, oleh 
karena itu jika diganti akan menimbulkan rasa penghayatan yang berbeda dari biasanya. Jemaat 
yang menolak bahkan ada yang berpendapat bahwa lebih baik mengikuti perjamuan kudus di 
gereja lain daripada mengikuti perjamuan dengan media yang berbeda, karena hati menjadi tidak 
fokus terhadap makna perjamuan itu sendiri. 
 Saran bagi gereja tidak lain adalah proses komunikasi dalam bentuk sosialisasi lebih 
menyeluruh dan mendalam bagi jemaat. Jemaat yang menolak penggantian media perjamuan 
dilatarbelakangi oleh kebiasaan turun-temurun gereja dalam menggunakan roti dan anggur, 
sehingga gereja perlu lebih sabar dalam proses transisi menggunakan media perjamuan yang 
berbeda seperti saat Perjamuan Paskah menggunakan ketela dan teh. Sebenarnya gereja tidak 
perlu kuatir akan mengganti media roti dan anggur menjadi media yang baru, karena pengertian 
akan simbolisme yang tidak mutlak harus menggunakan roti dan anggur, terlebih jika gereja 
bersosialisasi kepada jemaat secara intensif dan mendekati jemaat dengan memberikan 
pengertian-pengertian tentang makna simbolis dalam media perjamuan.  
 Gereja juga perlu menekankan bahwa Perjamuan Kudus di luar perjamuan kasih 
sekalipun juga mengingatkan jemaat akan kebersamaan. Ketika jemaat menerima roti dan anggur 
atau dengan media yang lain dalam Perjamuan Kudus, jemaat sudah diterima menjadi bagian 
dari keluarga Allah, sehingga kebersamaan antar anggota perlu dijaga. Kristus sudah merelakan 
diri-Nya untuk disalib guna menebus dosa-dosa manusia, sehingga manusia perlu untuk menjaga 
relasi dan mengasihi sesamanya, dengan menerima tubuh dan darah-Nya guna mengenang 
pengorbanan Kristus di kayu salib, maka pantaslah jika jemaat tidak perlu meributkan media apa 
yang akan digunakan dalam Perjamuan Kudus, tetapi lebih jauh dari itu adalah menjaga 
kebersamaan, saling peduli, dan saling berbagi pengalaman di dalamnya.
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 Mengenai Pertelaan yang digunakan oleh Gereja-gereja Kristen Jawa bersifat tidak 
mengikat terhadap isi di dalamnya. Dalam Sakramen Perjamuan Kudus ketika pelayan 
memimpin jemaat menggunakan Pertelaan ini mengatakan roti dan anggur, seandainya kata roti 
dan anggur tersebut diganti menjadi ketela dan teh sebenarnya itu tidak masalah. Memang dalam 
mengucapkan kata ketela dan teh menggunakan Pertelaan akan terdengar berbeda dan 
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mengejutkan jemaat yang mendengarkan, namun jika Majelis sudah mensosialisasikan kepada 
jemaat perihal penggantian media perjamuan, maka jemaat akan mengerti. Tentu saja 
penerimaan jemaat akan ada yang menerima dan menolak bahkan menolak secara keras, tetapi 
kembali kepada gereja yang mengikuti aliran Calvin di mana Calvin sendiri mengatakan bahwa 
roti dan anggur hanyalah simbol, maka gereja tidak perlu kuatir untuk mengganti media 
perjamuan, asalkan itu semua sudah disosialisasikan secara merata dan diputuskan bersama, 
dengan menggunakan media yang aman dan baik untuk dikonsumsi jemaat baik warga dewasa 
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